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ABSTRAK

Tujuan penelitian, untuk meningkatkan komunikasi dan hasil belajar
matematika pada siswa kelas X MIA 3 semester ganjil SMA Negeri 1 Kayen Pati
melalui metode pembelajaran Creative Problem Solving (CPS). Penelitian ini
merupakan penelitian tindakan kelas. Teknik pengumpulan data menggunakan
observasi, tes, dokumentasi, dan catatan lapangan. Teknik analisis data
menggunakan metode alur yaitu proses reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Validitas data menggunakan teknik triangulasi penyidik.
Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan komunikasi dan hasil
belajar matematika, hal ini dapat dilihat dari indikator komunikasi: (1) siswa
mampu menyatakan ide melalui tulisan/ lisan ataupun gambar dari 15 siswa
(34,09%) setelah tindakan menjadi 30 siswa (68,18%), (2) siswa mampu
menjawab pertanyaan dari 13 siswa (29,55%) setelah tindakan menjadi 32 siswa
(72,72%), (3) siswa mampu mengajukan pertanyaan dari 10 siswa (22,73%)
setelah tindakan menjadi 28 siswa (63,63%), dilihat dati indikator hasil belajar
matematika, siswa yang memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM >75)
dari 16 siswa (36,36%) setelah tindakan menjadi 33 siswa (75%). Dapat
disimpulkan bahwa metode pembelajaran CPS dapat meningkatkan komunikasi
dan hasil belajar matematika pada siswa kelas X MIA 3 semester ganjil SMA
Negeri 1 Kayen Pati tahun ajaran 2014/2015.

Kata kunci: komunikasi; hasil belajar; creative problem solving
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PENDAHULUAN

Komunikasi belajar matematika memiliki peran yang cukup penting dalam
keberhasilan pembelajaran Matematika. Dalam pembelajaran tentunya akan ada
interaksi antara siswa dan guru, sehingga perlu diupayakan hubungan komunikasi
yang baik antar keduanya. Komunikasi juga diperlukan untuk menuliskan konsep
matematika yang sudah didapatkan dan dimengerti. Pada dasarnya komunikasi
bukan hanya sebuah bahasa secara lisan dalam menyampaikan pendapat atau
aspirasi namun dapat juga berupa tulisan yang berisi dari apa yang dimengerti.
Komunikasi belajar matematika berjalan lancar akan membawa pengaruh yang
baik pada tujuan pendidikan.

Hasil belajar matematika merupakan apa yang dihasilkan dan diperoleh
siswa setelah terjadi proses pembelajaran dengan ilmu yang melekat dalam
kehidupan sehari-hari manusia baik sadar ataupun tidak, memang ada dan
digunakan untuk memecahkan masalah dengan logis dan runtut dan ditunjukkan
dengan nilai tes yang diajukan oleh guru.

Dari hasil pengamatan pembelajaran matematika di kelas X MIA 3 SMA
Negeri 1 Kayen Pati dengan jumlah siswa 44 siswa yang terdiri dari 15 siswa laki-
laki dan 29 siswa perempuan, ditemukan beberapa masalah, yaitu komunikasi dan
hasil belajar matematika siswa yang masih rendah. Berdasarkan data yang
diperoleh dari observasi tersebut, menunjukkan bahwa: 1) siswa mampu
menyatakan ide melalui tulisan/ lisan ataupun gambar ada 15 siswa (34,09%), 2)
siswa mampu menjawab pertanyaan ada 13 siswa (29,55%), 3) siswa mampu
mengajukan pertanyaan ada 10 siswa (22,73), dan 4) siswa yang memenuhi
Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM2>75) ada 16 siswa (36,36%). Jika
permasalahan ini tidak dapat diselesaikan secara cepat dan tepat dikhawatirkan
akan berdampak pada komunikasi dan hasil belajar matematika rendah. Oleh
karena itu, peneliti berusaha mencari solusi untuk mencari solusi untuk mengatasi
masalah tersebut. Hasil wawancara dengan salah satu guru Matematika di SMA
Negeri 1 Kayen Pati, diperoleh penyebab kurangnya komunikasi dan hasil belajar
matematika dapat bersumber dari guru, siswa, ataupun lingkungan. Faktor-faktor

tersebut antara lain kurang kondusifnya ruang kelas yang ditandai dengan masih



sedikit siswa yang berani mengemukakan pendapatnya, masih sedikit siswa yang
mampu mengajukan pertanyaan, belum banyak siswa yang mampu menjawab
pertanyaan, belum sempurna dalam menuliskan apa yang diterangkan guru, serta
pembelajaran yang kurang bervariatif dan inovatif.

Bedasarkan akar penyebab yang diuraikan di atas, dapat ditawarkan
alternatif tindakan melalui pendekatan pembelajaran Creative Problem Solving
(CPS). Dalam implementasinya, CPS dilakukan melalui solusi kreatif. Menurut
Suryosubroto (2009) CPS berusaha mengembangkan pemikiran divergen,
berusaha mencapai berbagai alternatif dalam memecahkan suatu masalah.

Langkah-langkah metode pembelajaran Creative Problem Solving sebagai
adalah klarifikasi masalah, brainstorming/ pengungkapan pendapat, evaluasi dan
pemilihan, dan implementasi. Klarifikasi masalah meliputi pemberian penjelasan
kepada siswa tentang masalah yang diajukan, agar siswa dapat memahami tentang
penyelesaian seperti apa yang diharapkan. Brainstorming/ pengungkapan
pendapat, pada tahap ini siswa dibebaskan untuk mengungkapkan pendapat
tentang berbagai macam strategi penyelesaian masalah. Evaluasi dan pemilihan,
pada tahap evaluasi dan pemilihan, setiap kolompok mendiskusikan pendapat atau
strategi mana yang cocok untuk menyelesaikan masalah. Implementasi, pada
tahap ini siswa menentukan strategi mana yang dapat diambil untuk
menyelesaikan masalah, kemudian menerapkannya sampai menemukan
penyelesaian dari masalah tersebut.

CPS merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa.
Guru memberikan kemudahan pada siswa dalam proses pembelajaran karena
guru lebih banyak menempatkan diri sebagai fasilitator, motivator, dan
dinamisator belajar, baik secara individual ataupun kelompok. Dengan penerapan
CPS pada mata pelajaran matematika, diharapkan siswa mampu berkomunikasi
dengan baik apa yang sudah didapatkan saat pelajaran berlangsung, sehingga hasil
belajar matematika siswa dapat meningkat.

Atas dasar permasalahan-permasalahan yang ada, peneliti ingin melakukan

penelitian dengan judul “Peningkatan Komunikasi dan Hasil Belajar Matematika



melalui Metode Pembelajaran Creative Problem Solving (PTK Pada Siswa Kelas
X MIA 3 SMA Negeri 1 Kayen Pati tahun ajaran 2014/2015).

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Penelitian dilaksanakan di kelas X MIA 3 SMA Negeri 1
Kayen Pati tahun ajaran 2014/2015. Subjek penelitian 44 siswa yang terdiri dari
15 siswa putra dan 29 siswa putri. Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil
tahun pelajaran 2014/2015 pada bulan November 2014.

Teknik yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data pada
penelitian ini adalah observasi, tes, dokumentasi dan catatan lapangan. Validitas
dalam penelitian ini menggunakan triangulasi penyidik, yaitu dengan jalan
memanfaatkan peneliti atau pengamat lainnya untuk pengecekan kembali derajat
kepercayaan data. Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini mempunyai harapan
agar terjadi adanya peningkatan komunikasi dan hasil belajar matematika siswa.

Prosedur penelitian tindakan kelas yang diterapkan berupa tahap dialog
awal, perencanaan tindakan kelas, tindakan dan observasi, refleksi dan evaluasi,
dan penyimpulan. Secara umum pelaksanaan dilaksanakan dalam dua siklus. Pada
perencanaan tindakan dilakukan pengkajian silabus, pembuatan rencana
pelaksanaan pembelajaran, media, menyusun lembar pengamatan, dan lembar
evaluasi. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan pada setiap pertemuan adalah

kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini diawali dengan observasi di kelas X MIA 3 SMA Negeri 1
Kayen Pati Semester Ganjil Tahun Ajaran 2014/2015. Penelitian dilakukan
dengan 2 siklus. Data peningkatan komunikasi belajar matematika sebelum
tandakan dan sesudah tindakan dapat dilihat dari tabel 1 berikut:



Tabel 1
Data Peningkatan Komunikasi Belajar Siswa
. I Sebelum . .

Indikator Komunikasi . Siklus | Siklus 11

Tindakan
1. menyatakan ide melalui tulisan/ 15 siswa 18 siswa 30 siswa
lisan ataupun gambar (34,09%) (40,90%) (68,18%)
13 siswa 20 siswa 32 siswa

2. menjawab pertanyaan (29,55%) (45,45%) (72.72%)

10 siswa 18 siswa 28 siswa

3. mengajukan pertanyaan (22.73) (40,90%)  (63.63%)

Indikator komunikasi belajar matematika pada siklus I belum memenuhi
harapan idikator, sehingga dilakukan siklus Il. Harapan indikator komunikasi
belajar matematika terpenuhi pada siklus I1.

Kegiatan pembelajaran pada siklus | kurang berjalan dengan lancar, guru
belum maksimal dalam mengarahkan jalannya pembelajaran, para siswa masih
bingung dengan metode yang diberikan guru, pembelajaran masih berpusat pada
guru dan peneliti, masih terdapat siswa yang malas dalam menyelesaikan
permaslahan yang diberikan oleh guru, guru kurang memberikan motivasi kepada
siswa, masih sedikitnya siswa yang mampu menjawab pertanyaan, belum banyak
siswa yang mengajukan pertanyaan, dan masih sedikitnya siswa yang mampu
mengajukan gagasan.

Pembelajaran matematika pada siklus Il berjalan dengan lancar. Hal ini
diketahui dari meningkatnya siswa yang mampu menjawab dan mengajukan
pertanyaan, terbiasanya pembelajaran dengan metode CPS, keadaan kelas yang
kondusif, banyaknya siswa yang mampu menyatakan ide melalui tulisan/ lisan
ataupun gambar, dan siswa yang mulai mandiri dalam menyelesaikan masalah.

Data peningkatan hasil belajar matematika siswa di atas dapat dilihat pada
tabel 2 berikut:



Tabel 2
Data Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa
Indikator Sebelum Siklus | Siklus 11
Tindakan
Hasil KKM > 75 16 siswa 23 siswa 33 siswa
(36,36%) (52,27%). (75%)

Berdasarkan tabel 1 dan tabel 2 di atas dapat dilihat bahwa komunikasi
dan hasil belajar matematika siswa dengan berbagai indikator dapat dikatakan
mengalami peningkatan yang signifikan. Hal ini terjadi karena siswa semakin
lama semakin terbiasa dalam penerapan metode CPS pada saat pembelajaran di
kelas. Pada siklus Il siswa yang aktif mengalami peningkatan dikarenakan siswa
merasa lebih menyenangkan dengan adanya penerapan model pembelajaran yang
baru ini.

Adapun grafik peningkatan komunikasi dengan beberapa indikator pada
pembelajaran matematika dari sebelum tindakan sampai tindakan kelas siklus II
dapat digambarkan pada gambar grafik 3 berikut :
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Gambar 3

Grafik Peningkatan Komunikasi Belajar Matematika Siswa Melalui Metode CPS



Sedangkan grafik peningkatan hasil  belajar matematika siswa dari
sebelum tindakan sampai tindakan kelas siklus Il dapat digambarkan pada gambar
grafik 4 berikut:
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Grafik Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa Melalui Metode CPS

Grafik tersebut di atas, menunjukkan adanya peningkatan komunikasi dan
hasil belajar matematika siswa melalui metode CPS pada kegiatan belajar
mengajar mulai dari sebelum adanya tindakan sampai siklus I1.

Hasil dari refleksi pada siklus | dapat dijadikan sebagai acuan dalam
melakukan tindakan selanjutnya. Berdasarkan hasil refleksi tersebut, pelaksanaan
tindakan siklus Il dapat memberikan hasil yang lebih baik daripada tindakan
sebelumnya. Hal ini dapat dilihat dari indikator-indikator komunikasi dan hasil
belajar matematika siswa, seperti siswa yang mampu menyatakan ide melalui
tulisan/lisan ataupun gambar semakin banyak, semakin pandainya siswa dengan
mampu menjawab pertanyaan, banyaknya siswa yang mengajukan pertanyaan
yang semakin banyak sehingga menjadikan peningkatan hasil belajar matematika
siswa di kelas X MIA 3.

Penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Sri Suhartini
(2013) menunjukkan adanya keberhasilan peningkatan hasil belajar dengan

metode CPS. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari ketuntasan hasil belajar siswa



dalam pembelajaran matematika, pada siklus | pertemuan | awalnya tuntas 50%
dan pada siklus | pertemuan Il meningkat sebesar 60%. Peningkatan berikutnya
terjadi pada siklus 11 pertemuan | menunjukkan ketuntasan hasil belajar
matematika sebesar 70%, pada siklus Il pertemuan Il meningkat menjadi 80%.

Penelitian tentang komunikasi dan hasil belajar matematika juga telah
dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya, salah satunya adalah penelitian
yang dilakukan oleh Resti Kesturi (2014). Penelitian tersebut juga digunakan
untuk meningkatkan komunikasi dan hasil belajar matematika siswa, namun
dengan metode dan indikator yang berbeda. Penelitian tersebut menunjukkan
bahwa penggunaan strategi Partners in Learning  dapat meningkatkan
komunikasi dan hasil belajar matematika siswa.

Penelitian tentang komunikasi belajar siswa juga dilakukan oleh beberapa
peneliti terdahulu, yaitu penelitian yang dilakukan oleh Pehkonen, dkk (2013)
guru dalam mengajar matematika harus mempertimbangkan penyelesaian yang
terbuka sebagai jalan mencari pemecahan masalah yang kreatif, karena setiap
peserta didik mempunyai cara mengkomunikasikan apa yang dimengerti dengan
cara yang berbeda.

Penelitian mengenai metode CPS juga dilakukan oleh Romano, dkk
(2013) yang meneliti tentang “Creative Problem Solving in GSS Groups: Do
Creative Styles Matter?”, menyimpulkan bahwa hasil penelitian menunjukkan
bahwa cara berpikir yang kreatif mempunyai peran penting dalam menentukan
kinerja kelompok dengan bantuan dari teknologi, sehingga peningkatan
pemahaman tentang Kinerja tim yang kreatif akan menghasilkan pemecahan
masalah yang kreatif pula.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan didukung dengan
beberapa penelitian yang relevan, dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode
CPS (Creative Problem Solving) dapat meningkatkan komunikasi dan hasil
belajar maatematika siswa kelas X MIA 3 SMA Negeri 1 Kayen Pati. Hal ini
dapat dilihat dari meningkatnya indikator-indikator dalam komunikasi dan hasil
belajar matematika siswa. Indikator komunikasi belajar matematika meliputi:

menyatakan ide melalui tulisan/ lisan ataupun gambar, menjawab pertanyaan, dan



siswa mampu mengajukan pertanyaan. Sedangkan indikator hasil belajar
matematika dapat diketahui dari hasil evaluasi belajar siswa yang memenuhi nilai
KKM > 75.

SIMPULAN

Langkah-langkah pembelajaran CPS dilakukan dengan memberikan
permasalahan yang didiskusikan secara berkelompok dengan tiap anggota berisi 5
siswa, dengan tujuan klarifikasi masalah, brainstorming/ pengungkapan pendapat,
evaluasi dan pemilihan, dan implementasi.

Penerapan metode Creative Problem Solving dapat meningkatkan
komunikasi dan hasil belajar matematika siswa. Hal tersebut dapat dilihat dari
tercapainya indikator-indikator komunikasi belajar matematika siswa sebagai
berikut: 1) menyatakan ide melalui tulisan/ lisan ataupun gambar dari 15 siswa
(34,09%) sebelum tindakan menjadi 30 siswa (68,18%), 2) menjawab pertanyaan
dari 13 siswa (29,55%) sebelum tindakan menjadi 32 siswa (72,72%), dan 3)
siswa mampu mengajukan pertanyaan dari 10 siswa (22,73%) sebelum tindakan
menjadi (63,63%). Sedangkan indikator hasil belajar matematika dapat diketahui
dari hasil evaluasi belajar siswa yang memenuhi nilai KKM > 75 dari 16 siswa
(36,36%) sebelum tindakan menjadi 33 siswa (75%).

DAFTAR PUSTAKA

Deepa K. Ray. Nicholas C. Romano Jr. 2013. Creative Problem Solving in GGS
Groups: Do Creative Styles Matter? Group Decis Negot 22: 1129-1157.

Kesturi, Resti. 2014. “Peningkatan Komunikasi dan Hasil Beajar Matematika
Siswa Melalui Strategi Pembelajaran Partners in Learning (PTK Bagi
Siswa Kelas VII A Semester Genap SMP N 2 Colomadu 2013/2014)”.
Skripsi. Surakarta: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas
Muhammadiyah Surakarta (tidak diterbitkan).

Pehkonen, Erkki; Naveri, Liisa; Laine, Anu. On Teaching Problem Solving in
School Mathematics CEPS Journal : Center for Educational Policy Studies
Journal 3.4 (2013): 9-23.


http://search.proquest.com/indexinglinkhandler/sng/au/Pehkonen,+Erkki/$N?accountid=34598
http://search.proquest.com/indexinglinkhandler/sng/au/N$e4veri,+Liisa/$N?accountid=34598
http://search.proquest.com/indexinglinkhandler/sng/au/Laine,+Anu/$N?accountid=34598
http://search.proquest.com/pubidlinkhandler/sng/pubtitle/CEPS+Journal+:+Center+for+Educational+Policy+Studies+Journal/$N/1336356/DocView/1492958883/fulltext/6D7E0028EA0F4C39PQ/15?accountid=34598
http://search.proquest.com/pubidlinkhandler/sng/pubtitle/CEPS+Journal+:+Center+for+Educational+Policy+Studies+Journal/$N/1336356/DocView/1492958883/fulltext/6D7E0028EA0F4C39PQ/15?accountid=34598
http://search.proquest.com/indexingvolumeissuelinkhandler/1336356/CEPS+Journal+:+Center+for+Educational+Policy+Studies+Journal/02013Y10Y01$232013$3b++Vol.+3+$284$29/3/4?accountid=34598
http://search.proquest.com/indexingvolumeissuelinkhandler/1336356/CEPS+Journal+:+Center+for+Educational+Policy+Studies+Journal/02013Y10Y01$232013$3b++Vol.+3+$284$29/3/4?accountid=34598
http://search.proquest.com/indexingvolumeissuelinkhandler/1336356/CEPS+Journal+:+Center+for+Educational+Policy+Studies+Journal/02013Y10Y01$232013$3b++Vol.+3+$284$29/3/4?accountid=34598
http://search.proquest.com/indexingvolumeissuelinkhandler/1336356/CEPS+Journal+:+Center+for+Educational+Policy+Studies+Journal/02013Y10Y01$232013$3b++Vol.+3+$284$29/3/4?accountid=34598
http://search.proquest.com/indexingvolumeissuelinkhandler/1336356/CEPS+Journal+:+Center+for+Educational+Policy+Studies+Journal/02013Y10Y01$232013$3b++Vol.+3+$284$29/3/4?accountid=34598

10

Suhartini, Sri. 2013. “Peningkatan Hasil Belajar Matematika dengan
Menggunakan Metode CPS (Creative Problem Solving)”. Skripsi.
Surakarta: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas
Muhammadiyah Surakarta (tidak diterbitkan).

Suryosubroto. 2009. Proses Belajar Mengajar di Sekolah. Jakarta: Rineka Cipta.



